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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fungsi pajak sebagai sumber penerimaan negara

terhadap efektivitas pemeriksaan pajak. Efektivitas pemeriksaan pajak dilihat dari 2 sudut pandang, yaitu

efektifitas dilihat dari besarnya temuan pemeriksaan dan dilihat dari pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib

pajak. Analisis terhadap hasil penelitian dilakukan melalui analisis isi atas jawaban kuesioner dengan

responden pemeriksa pajak dari Kantor Wilayah Pajak, Kantor Pemeriksaan Pajak, dan Kantor Pelayanan

Pajak. Di samping itu, analisis juga dilakukan dengan menggunakan sumber data yang berasal dari laporan

hasil pemeriksaan BPKP terhadap kantor pajak, ikhtisar hasil pemeriksaan banding pada MPP, sumber data

lainnya yang terkait.

Analisis data menggunakan pendekatan deskriptis analitis, dengan pendekatan pada analisis kualitatif dan

kuantitatif. Analisis kualitatif menggambarkan bahasan non angka, sedangkan analisis kuantitatif

menjabarkan pengaruh angka-angka.

Hasil penelitian menunjukkan:

1. Tujuan pemeriksaan cenderung lebih berorientasi pada upaya memaksimalkan koreksi atau temuan

pemeriksaan yang berpotensi menambah penghasilan negara. Hal ini tidak bisa dipisahkan dari beban yang

harus ditanggung oleh aparat pajak pada umumnya dan pemeriksa pajak khususnya, sejalan dengan

tingginya target yang harus dicapai dalam penerimaan pajak untuk kontribusinya terhadap penerimaan

negara

2.	Dengan orientasi tujuan demikian, maka tujuan lainnya dalam rangka

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak tidak dapat dicapai secara efektif,

yang terlihat dari tingkat ketidakpatuhan wajib pajak yang justru

cenderung mengalami. peningkatan

3.	Tujuan pemeriksaan yang berorientasi pada maksimalisasi koreksi fiskal

cenderung mengabaikan faktor obyektivitas, sehingga hasil koreksi yang dilakukan ditanggapi wajib pajak

dengan mengajukan keberatan dan banding.

4. Analisis atas hasil keputusan banding yang ditetapkan oleh majelis

peradilan pajak menunjukkan bahwa keputusan banding yang

menguntungkan wajib pajak cenderung meningkat. Ini berarti koreksi

pemeriksaan secara substansial tidak sesuai dengan ketentuan perundang&#64979;

undangan yang berlaku.

Ekploitasi signifikan yang dapat digambarkan adalah bahwa pemeriksaan pajak sejak awal telah terkondisi

sebagai suatu sarana memaksimalkan temuan hasil pemeriksaan, yang berorientasi kepada penambahan

penerimaan negara. Hal ini bisa dilihat dari beberapa fakta temuan hasil penelitian, yaitu:

1. Adanya target temuan hasil pemeriksaan yang harus dicapai oleh unit kerja pemeriksaan pajak dan

pemeriksa pajak. Penetapan target temuan hasil pemeriksaan mengindikasikan bahwa sejak awal Kantor
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Pemeriksaan Pajak telah bertujuan memaksimalkan temuan hasil pemeriksaan, yang berarti bahwa tujuan

yang ingin ditonjolkan adalah fungsi pemeriksaan pajak sebagai sumber penerimaan negara

2. Adanya pengakuan dari pemeriksa bahwa sejak awal telah diberi beban target temuan hasil pemeriksaan,

yang orientasinya adalah penambahan penerimaan negara. Implikasi dari adanya beban target ini adalah

bahwa pemeriksa beranggapan bahwa tujuan pemeriksaan pajak adalah memaksimalkan penerimaan negara,

dan mengabaikan tujuan meningatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini juga diperkuat oleh kenyataan bahwa

temuan hasil pemeriksaan akan mempengaruhi pencapaian kinerja pemeriksa, di mana keberhasilan kinerja

pemeriksa pajak adalah dilihat dari besarnya temuan hash pemeriksaan

3. Hasil analisis terhadap keputusan majelis peradilan pajak terhadap banding wajib pajak menunjukkan

bahwa secara signifikan keputusan banding yang menguntungkan wajib pajak meningkat. Hal ini

menunjukkan bahwa temuan hasil pemeriksaan pajak yang dihasilkan oleh pemeriksa pajak tidak secara

menyeluruh didasarkan pada bukti obyektif, sehingga hasilnya tidak sesuai dengan fakta yang ada. Hal ini

bisa dikaitkan dengan tujuan pemeriksaan pajak yang sejak awal lebih menekankan pada besarnya temuan

hasil pemeriksaan pajak, yang berimplikasi pada kemungkinan ketidakobyektifan kesimpulan hasil

pemeriksaan


